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. PENDAHULUAN




A. LATAR BELAKANG

1. Industri Agro merupakan industri andalan masa depan, karena didukung oleh sumber daya alam
yang cukup potensial yang berasal dari sektor pertanian, perikanan/kelautan, peternakan,
perkebunan dan kehutanan , dengan produksi tahun 2014 sebagai berikut :

2. Di samping itu, industri agro juga membutuhkan bahan baku impor, yaitu yang tidak tersedia di
dalam negeri atau tersedia namun jumlah tidak memenuhi, dengan kebutuhan total tahun 2014:
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B. LINGKUP BINAAN DJIA

Industri Hasil Hutan dan
Perkebunan
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A

Furnitudari Kayu

Industri Furniari Rotan atau Bambu
PaneKayu lainnya

Kerajinatkirukiran dari Kayu

Mouldingan Komponen Bahan Bangunan
PetiKemas dari Kayu

Anyaranyamadari Rotan dan Bambu
BubukKertas (PulpKertaBBudayaKertas
Berharga

KertakKhususKertas Industfertasissue
Kemasadan Kotak dari Kertas dan Karton
Bukuy Brosur, Buku Musik, dan Pulbdikasia
Penerbitan Surat Kabar, Jurnal dan Majalah
Percetakadasa Penunjang Percetakan
Pengasapan Kafeemiling Karet

Karet Remal{umb Rubber

Biodiesel, Bio Ethanol
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Industri Makanan, Hasil Laut
dan Perikanan

Biskuit

Daginglalankaleng
Tepundkelapddesiccated coconut)
Pengolahaikandanudandeku
Ikandalarkaleng
Kecapdansaodainnyakerupukidang
Margarineneteolahan

Meinstan
Minyalgorendcelapaminyakelapa
Minyalgorendaindariminyakabati
Minyalgorengawit
MonosodiuglutamaiMSG)
Olahamrumputaut(agatagar)
Pakarternakkan
PengolahathanPengawetdBiota Air
lainnya

A Pengolahanumputlaut

A
A

A
Bahan Kimia Organik Lainnya dari Hasill Pertaniag\

Hilir Kelapa Sawit
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Makanamingar{snack food)
MinyalMakardanLemalNabat& Hewani
lainnya
GelatinTepun@erasianTepundagung
PatiBeraglanJagung
Tepungdkantepungapioka
Tepunderigymakarordansejenisnya
Gulapasirgulapasifgulakristafafinagi
Kembangulagulaainnya

Industri Minuman, Tembakau
dan Bahan Penyegar

A Pengolahan Bubbahan dan
Sayuran

A Pengolahan Produk dari Susu

A Pengolahan Es Krim dan sejenisnya
A Pengolahan Kppengolahan Teh

A Pengolahan Herl&itop

A Air Minuman dan Air mineral

A Minuman keras

A Minuman Anggur (wine)

A Minumamingan

A Pengolahan Tembakaokok
Kretek

A Rokok Putih

A Bumbu Rokok dan kelengkapan
Rokok lainnya

A Saccharin dan Natrium Siklamat
A Kakaodancoklatolahan



C. GAMBARAN UMUM INDUSTRI AGRO

Pertumbuhan(%) Tahun Dasar 2010 7,42 7,20 3,27 8,29 5,82

Kontribusi TerhadapDB Industri 44,99 44,77 43,72 4477 45,42
Pengolahan NoiMigas (%)

Nilai Ekspor (US$ Miliar) 39,85 40,34 38,87 42,60 39,15
Nilailmpor (US$ Miliar) 10,50 13,50 13,5 13,94 11,95
Nilai Investasi

PMDN (IDR Triliun) 17,75 18,78 22,32 24,2 32,25
PMA (US$ Miliar) 1,41 3,17 3,33 3,91 2,27

G t S Bktyt industri agroterhadap industri nonmigas sebesar 45,42 pada tahun 2015
disumbangkan oleh industri makanan dan minuman sebe3ar84%, industri pengolahan tembaka

5,19 %, industri hasil hutan dan perkebundh X o g 'z ®¢€

Sumber : BPS dan BKPM diolah Ditjen Ind. Agro

Cat. :

*)  Angka Sementara

**)  Angka Sangat Sementara

***) Industri Hasil Hutan dan Perkebunan terdiri dari Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan dan
Sejenisnya; Industri Kertas dan Barang dari Kertas; Percetakan dan Reproduksi Media Rekaman; dan industri furnitur.
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D. KEBIJAKAN PEMBANGUNAN INDUSTRI AGRO

. Industri Bahan
Penyegar.

- Industri . Industri Farmasi,
Pengolahan Minyak ) Kosmetik, dan Alst ‘
Nabati. Kesehatan

. Industri
gigﬁgLagg: Buah- 1 Industri Pendukung | Industri Furnitur dan
S Barang Lainnya dari

il Industri Barang Modal, Komponen, Bahan Penolong, dan Jasa Industri Kayu

. Industri Tepung.

Industri gula

Industri Industri
Elektronika dan Pembangkit
Telematika/ICT Energi

Industri Tekstil,
Kulit, Alas Kaki,

berbasis tebu. Industri Hulu &
Industri Hulu Agro Industri Logam Dasar dan Industri Kimia Dasar Berbasis
Bahan Galian Bukan Logam Migas dan Batubara

. Industri Oleofood.

. Industri Oleokimia. Modal Dasar

. Industri Kemurgi.

. Industri Pakan. Sumber Daya Alam Sumber Daya Manusia Teknologi, Inovasi dan Kreativitas
. Industri Barang dari

Kayu.

. Industri Pulp dan
Kertas.
Infrastruktur Kebijakan dan Regulasi Pembiayaan

GLYRdAzZAGONRAR t NA2NAR Gl & OSNDFaara ! AN RALF N

dan Industri Furnitur dan Barang Lainnya da¥il & dzd €
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D. SASARAN STRATEGIS DAN HILIRISASI PEMBANGUNAN INDUSTRI AGRO

SASARAN STRATEGIS

1. MeningkatnyaPopulasiindustri berbasisAgro;
2. MeningkatnyaDayaSaingdan Produktifitas Industri Agro.

Hilirisasi adalah istilah untuk mendorong
pengembanganindustri hilir yang menggunakan
bahanbaku SDApotensialdi Indonesia,baik SDA

HILIRI SAS | INDUS yangterbarukan maupunyangtidak terbarukan

' 1. MENINGKATKAN NILFAMBAH DAN
Fokus :Pembangunan MEMPERKUAT STRUKTUR INDUSTRI
Hilirnsasi;
KELAPA SAWIT ‘l 2. MENUMBUHKAN POPULASI INDUS
RUMPUIT'LAUT 3. MENYEDIAKAN LAPANGAN KERJA

KAKAO
4. MENCIPTAKAN PELUANG USAHA
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Il. HILIRISAS| PEMBANGUNAN INDUSTRI A

A. Industri BerbasisMinyak Sawit
B. Industri Pengolahan Rumput Laut
C. Industri Pengolahan Kakao




IILA. INDUSTRI BERBASIS MINYAK SAWIT

Palm Oil & Palm Kernel Oil Indonesia merupakan negara produsen Minyak Mentah Sawit (CPO
& CPKO)terbesar di dunia, dengan produksi CPOtahun 2014 sekitar
31,5 juta ton dan produksi CPKOtahun 2014 sekitar 4,1 Juta Ton.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.14 tahun 2015 tentang
Rencanalnduk Pembangunan Industri Nasional (RIPIN) Tahun 2015-
2035, industri pengolahan kelapa sawit (turunan MSM) merupakan
salah satu prioritas untuk dikembangkan dan mempunyai nilai
tambah yang lebih tinggi, seperti industri oleofood, oleochemical,
kemurgi dan pharmaceutical.

Produksi CPO diperkirakan mencapai 40 juta ton pada tahun 2020,
dan mencapai 60 Juta Ton pada tahun 2030. Produksi diperkirakan
melebihi angka proyeksi diatas karena intensifikasi dan ekstensifikasi

Pemanfaatan CPO selama ini digunakan oleh industri dalam negeri sebagai bahan baku
industri turunan CPO yang masih terbatas yaitu industri pangan (antara lain minyak
goreng, margarin, shortening, CBS, Vegetable Ghee) dan industri non pangan yaitu
oleokimia (antara lain fatty acids, fatty alcohol, dan glycerin) dan bioenergy/ biodiesel.
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IILA.1. PETA WILAYAH PENGEMBANGAN INDUSTRI HILIR CPO
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IILA.2. KINERJA INDUSTRI BERBASIS MINYAK SAWIT

Tahun
No Uraian Satuan
2010 2011 2012 2013 2014~
1 Investasi Trilyun Rupiah 25.4 26.3 27.8 27.8 29.5
2 | JumlahUnit Usaha Unit 85 89 93 95 106
3 | Kapasitas’roduksi
MinyakGoreng Sawit RibuTon 26.50( 27.20( 28.00( 32.00( 35.00(
Oleokimia RibuTon 2.52( 2.65( 2.70( 3.10C 3.50(
Biodiesel Kilo Liter (KL)| 5.590.00( 5.600.00( 5.670.00( 5.750.00( 6.400.00(
4 | Produksi
Minyak Goreng Sawit RibuTon 1.65C 17.30C( 17.40( 17.45( 22.25(
Oleokimia RibuTon 1.195 1.25C 1.30C 2.10C 2.85(
Biodiesel Kilo Liter (KL)| 2.685.00( 2.750.00( 2.800.00( 1.850.00( 2.785.00(
5 | Konsumsi
Minyak Goreng Sawit Ton 4.875.00( 5.350.00( 5.500.00( 5.575.00( 5.750.00(
Oleokimia Ton 240.00¢ 245.00( 250.00C 260.00(  350.00(
Biodiesel Kilo Liter (KL) 728.00( 735.00( 750.00(  750.00( 1.365.00(
6 | Ekspor
Minyak Goreng Sawit Ton 10.850.00( 11.350.00( 11.900.00( 12.050.00( 16.500.00
Oleokimia Ton 1.015.00( 1.030.00( 1.050.00( 1.070.00( 2.500.00(
Biodiesel Kilo Liter (KL)| 2.020.00( 2.035.00( 2.050.00( 1.110.00( 1.420.00(
7 | Impor Ton - - - - .
8 | Tenag&erja Orang 287.00( 325.00¢ 330.00C 330.00(C 335.00(

* Untuk tahun 2014 data masih bersifat Prognosa

Sumber: BPS diolalikemenperin
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1I.A.3. Pohon Industri Minyak Sawit

MINYAK KELAPA SAWIT

Y
: Y : Minyak Inti Sawit
Minyak Sawit Kasar (PKO)
(CPO)
/ Y A y Y y Y
. Toco Fatty Acid/ i 1 Cocoa Butter i
Olein PFAD Stearin Sabun Soap Chi
pherol Asam Lemak Gliserol Batangan Substitute i
(CBS)
T S
i i Cocoa Butter
gggsg ‘ Margarine ‘ ‘ Shortening ‘ MetlEster Pol\:/?c;er Substitute * *
(CBS) . . Vegetable
X ' Margarin Shortening
Minyak Salad ‘ ‘ % Ghee v
Surfaktan Biodiesel Fatty Confectionaries | Cocoa Butter Bahan ngsar -
Methyl Ester Sulfonat Alcohol —»  dan Eskrim Substitute (CBS) ROSMEH@

el | ¢ S ¢

_ Fatty Amines :
Ester Asam Lemak : Oleat/Ba
- Palmitat/Ethylene SecondaryC16 & | [ | :
Palmitat/Propand Palmitat Stearat/ Propylene Oxide cis/ Ethgxylate d Epoxy Stearic/ 016&C|1ﬁ Alcohol/ Stearamide
Stearat Ca, Zn Octanol Ester Sulphated Alkanolamides
Sulfonat Stearat/Ca, Mg Stearat/Ethylene Betain
ufona ' Propylene Oxide Epthio Stearin C16&C18 Alcohol/ Sulphated
Oleat/Glycol Stearat/ Al Li Oleic Acid Dimer C16 & C18/ Mono & Esterified Alcanolamide of
Propylene Glycol IEth II : Ethoxylated Polyhydric Alcohol | | C16&C19 Alcohol/ Palmitat, Stearic &
Oleat/ Zn, Pb ylene Ester Ethoxylation Oleic Acids
Propylene Oxide liserid
Keterangan Warna Monogliserida Oleamide
Ethoxylation

|| Sudah diproduksi di Indonesia
|| Belum diproduksi di Indonesia
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I Target Diverisifkasi Produk Jangka Menengah (hingga 2014)
B Target Diverisifkasi Produk Jangka Panjang (2014 - 2025)

(13




II.LA.4. Peta Lokasi Potensial Kawasan Industri Palm Oil Green Economic

25 FOMs 92 POMs 140POMs 42 POMs 1 POMs
980 ton 3815 ton 6660 ton 2245 ton 40 ton
FFB/Hour FFB/Hour FFB/Hour FFB/Hour FFB/Hour
/ 29POMs
1545 ton
65POMs FFB/Hour 4 POMs
5475 ton 7POMs 360 ton
FFB/Hour 6 POMs 590/ ton FFB/Hour
260 ton FFB/Hour
3 POMs
FFB/H
JHour 140 Ton
FFB/hour
16 POMs 2
&— 1235ton
26 POMs FFB/Hour
1645 ton 58 POMs
FFB/Hour \ 3555 ton \\ 3 POMs
FFB/Hour 260 ton
19POMs
990 ton 2 POMs FFB/HOUI’
FFB/Hour 150 ton
FFB/Hour
10POMs
375 ton
FFB/Hour 1POMs 1POMs 43POMs  15POMs Total: 689 POMs
60 ton 30 ton 3100 ton 770 ton e ) )
FFB/Hour FEB/Hour FFB/Hour FEB/Hour (Palm Oil Mill/ Pabrik Kelapa Sawit)

1. Kawasan Industri Pelintung tDumai xRiau
2. Kawasan Industri Bontang zKalimantan Timur
3. Kawasan Industri Sei Mangkei £Sumatera Utara
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